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ABSTRAK

Pertumbuhan lambat dan maturasi dini merupakan permasalahan serius pada budidaya udang galah
karena berdampak pada penurunan produktivitas budidayanya. Seleksi secara simultan pada karakter
panjang standar (PS) dan level maturasi (LM) calon induk udang galah betina telah dilakukan dengan tujuan
mendapatkan udang galah generasi ketiga (G-3) dengan performa tumbuh cepat dan maturasi lambat.
Evaluasi performa benih populasi seleksi (PSL) dan kontrol (PKT), dilakukan pada tiga fase budidaya udang
galah, yaitu fase pemeliharaan larva, pendederan, dan pembesaran. Fase pembenihan diperoleh indeks
perkembangan larva (IPL) dan kelangsungan hidup (KH) yang lebih baik pada populasi PSL (9,63 ± 0,91 dan
59,43 ± 9,2%), dibandingkan pada PKT (8,73 ± 0,72 dan 39,64 ± 8,4%). Fase pendederan diperoleh PS,
bobot badan (BB) dan KH sebesar 19,98 ± 2,95 mm; 0,22 ± 0,10 g; dan 87,27 ± 6,70% untuk PSL, lebih
baik dibandingkan pada PKT; (18,70 ± 2,72 mm; 0,20 ± 0,09 g; dan 74,55 ± 5,4%). Fase pembesaran, PSL
juga menunjukkan keunggulan, dengan PS, BB, dan KH sebesar 68,65 ± 8,11 mm; 15,82 ± 5,67 g; dan
70,5 ± 1,33% lebih tinggi dibandingkan PKT; 66,97 ± 9,72 mm dan 14,73 ± 6,86 g; dan 62,8 ± 18,44%.
Level maturitas induk betina pada PSL juga lebih rendah (1,45 ± 0,77) dibandingkan pada PKT (1,52 ±
0,94). Data yang diperoleh menunjukkan bahwa seleksi individu secara simultan pada karakter PS dan LM
efektif meningkatkan performa pertumbuhan dan produktivitas udang galah.

KATA KUNCI: maturitas; panjang standar; pertumbuhan; seleksi; udang galah

ABSTRACT: Growth, survival, and production performance of the selected giant freshwater prawn,
Macrobrachium rosenbergii in three farming stages. By: Ikhsan Khasani and Asep Sopian

Slow growth and early maturation are  serious challenges in the giant freshwater prawn (GFP) farming. The
simultaneous selection based on standard length (SL) and maturation level (ML) characters of the female
giant prawns was carried out to produce the GFP strain (3th generation) which had higher productivity. The
evaluation of the selection seed (PSL) and the control (PKT) populations was carried out in three phases of
the GFP farming, namely the hatchery phase (larval rearing), the nursery, and the grow-out. In the hatchery
phase, the larval development index and survival (SR) of the PSL were higher (9.63 ± 0.91 and 59.43 ±
9.2%) than that of the PKT (73 ± 0.72 and 39.64 ± 8.4%). In the nursery phase, PS, body weight (BW) and
SR of the PSL were 19.98 ± 2.95 mm; 0.22 ± 0.10 g; 87.27 ± 6.70%. They were higher than that of the PKT,
there were 18.70 ± 2.72 mm; 0.22 ± 0.09 g; and 74.55 ± 5.4%. In the grow-out phase, the performance
of the PSL on PS, BW, and SR were also better, 68.65 ± 8.11 mm; 15.82 ± 5.67 g; 70.5 ± 1.33% than that
of PKT, 66.97 ± 9.72 mm and 14.73 ± 6.86 g; 62.8 ± 18.44%. The maturity level of female prawns in PSL
was also lower (1.45 ± 0.77) than that of PKT (1.52 ± 0.94). Based on these data, it can be concluded that
simultaneous individual selection on PS and ML characters is effective to improve the growth performance
and productivity of the GFP.
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PENDAHULUAN

Udang galah, Macrobrachium rosenbergii
merupakan anggota famili palaemonid yang memiliki
ukuran paling besar di antara udang air tawar lainnya
(Wowor & Ng, 2007), dan saat ini termasuk salah satu
spesies udang air tawar yang budidayanya paling
berkembang. Budidaya udang galah telah berkembang
di sebagian besar negara-negara di Asia Tenggara dan
negara-negara di Benua Amerika (Zafar et al., 2015).
Pada tahun 2016 total produksi udang galah dunia
mencapai 233.898 ton, sedangkan pada tahun 2018
produksi udang galah dunia meningkat menjadi
234.400 ton (FAO, 2020).

Teknologi budidaya udang galah sudah terkuasai
dengan baik, dengan biaya produksi relatif rendah
karena tidak mengharuskan penggunaan pakan dengan
kandungan protein tinggi. Udang galah juga bersifat
omnivorus sehingga dapat dibudidayakan bersama padi
(Nair et al., 2013; Dewi et al., 2020). Namun demikian,
budidaya udang galah dihadapkan pada permasalahan
maturasi dini dan pertumbuhan lambat sehingga
menghambat capaian ukuran udang sesuai kebutuhan
pasar dan menambah biaya produksi (Khasani et al.,
2010; Wijaya et al., 2020). Oleh karena itu, serangkaian
kajian dilakukan untuk mengatasi penurunan mutu
genetis udang galah, termasuk melalui pendekatan
pemuliaan.

Seleksi merupakan salah satu metode pemuliaan
untuk merakit strain unggul, dan telah dikembangkan
pada sejumlah besar komoditas akuakultur (Gjedrem
et al., 2012). Performa unggul pada karakter
pertumbuhan (produktivitas) merupakan target utama
yang diinginkan, di samping karakter ekonomis
penting lainnya, seperti resistensi terhadap penyakit,
toleransi terhadap stres, kualitas daging, dan aspek
reproduksi (Gjedrem & Robinson, 2014). Pemuliaan
pada karakter pertumbuhan telah dilakukan pada
hampir semua komoditas utama di dunia (Gjedrem &
Rye, 2016). Spesifik pada karakter reproduksi,
perbaikan genetis telah dilakukan pada ikan trout
(Siitonen & Gall, 1989), nila (Longalong et al., 1999),
dan salmon (Iversen et al., 2016).

Dikarenakan udang galah juga mengalami maturasi
saat fase pembesaran maka penundaan waktu maturasi
pada komoditas udang tawar tersebut merupakan
pendekatan strategis untuk dilakukan. Berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tersebut maka telah
dilakukan program seleksi pada populasi udang galah
GI Macro II, yang ditekankan pada karakter
pertumbuhan dan level maturitas calon induk udang
betina (Anggraeni et al., 2017). Evaluasi performa
pertumbuhan dan produktivitas populasi hasil seleksi
dilakukan pada tiga fase pemeliharaan, yaitu
pemeliharaan larva (pembenihan), pendederan, dan

pembesaran dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan produktivitas penggunaan benih hasil
seleksi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Balai Riset Pemuliaan Ikan
(BRPI), Kementerian Kelautan dan Perikanan, Subang
Jawa Barat. Penelitian meliputi tahap pemijahan,
pemeliharaan larva, produksi tokolan (pendederan),
dan pembesaran udang galah.

Hewan uji yang digunakan berupa populasi induk
udang galah GI Macro II generasi kedua (G-2) umur
tujuh bulan pasca telur menetas. Induk tersebut
merupakan hasil seleksi berdasarkan karakter panjang
standar (PS) dan level maturasi (LM) (Anggraeni et al.,
2017), dengan metode ringkas sebagai berikut. Seleksi
difokuskan pada populasi udang galah betina. Seleksi
tahap pertama dilakukan dengan memilih 20% calon
induk betina dengan ukuran PS terbesar, dilanjutkan
dengan memilih 50% calon induk terpilih tersebut yang
memiliki LM terendah, selanjutnya disebut sebagai
populasi seleksi (PSL). Calon induk udang dengan
ukuran PS pada rangking 40%-60% digunakan sebagai
populasi kontrol (PKT). Populasi udang galah betina
yang telah diseleksi berdasarkan PS diseleksi lebih
lanjut berdasarkan LM. Sementara itu, kriteria calon
induk jantan yang digunakan untuk PSL maupun
populasi PKT adalah sama, yaitu yang memilliki ukuran
besar dengan capit lengkap. Berdasarkan rata-rata
panjang standar populasi awal (sebelum dilakukan
seleksi) dan rata-rata panjang standar populasi seleksi
diperoleh nilai differensial seleksi sebesar 5,29 mm
(nilai relatif sebesar 7,56%) (Anggraeni et al., 2017).

Pemijahan

Pemijahan induk udang galah, baik PSL maupun PKT,
dilakukan secara komunal di kolam tembok ukuran
200 m2 pada masing-masing populasi dengan
perbandingan satu ekor jantan dan dua ekor betina,
dengan kepadatan 2 ekor m-2. Jumlah induk yang
dipijahkan adalah 100 ekor udang jantan dengan 200
ekor udang betina untuk populasi terseleksi; 165 ekor
induk jantan dan 330 ekor induk betina untuk populasi
kontrol.

Pemijahan dilakukan selama 20 hari, dengan
pemberian pakan khusus udang (kandungan protein
kasar 32%) sebanyak 2% biomassa dengan tiga kali
waktu pemberian. Induk-Induk betina yang telah
memijah dan mengerami telur berwarna kecokelatan
(2-3 hari telur akan menetas) dipindahkan ke corong
penetasan yang telah disterilkan dengan formalin
dengan dosis 250 mg/L selama 60 detik dan diisi air
steril dengan salinitas 5‰ hingga telur menetas
menjadi larva.
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Pemeliharaan Larva

Pemeliharaan larva dilakukan dengan sistem air
jernih dan secara rutin dilakukan peergantian air
sebanyak 20% per hari setelah pemberian pakan buatan.
Larva yang baru menetas didesinfeksi dengan
memasukkan ke dalam larutan formaldehide 200 mg/L
selama 30 detik. Larva dipelihara dengan kepadatan
50 ekor L-1 dalam wadah corong pemeliharaan volume
60 liter pada media air payau bersalinitas 12 ‰. Naupli
Artemia sp. diberikan pada larva umur tiga hari hingga
panen, diberikan dalam dua kali waktu pemberian.
Pakan buatan (egg custard) dengan bahan berupa cumi
(20%), susu bubuk (4%), telur (34%), tepung terigu (2%),
minyak ikan (0,8%), vitamin mix (0,7%), mineral mix
(0,7%) diberikan setelah pemeliharaan memasuki hari
ke-11 hingga panen dan diberikan dalam tiga kali waktu
pemberian. Formula pakan buatan dan jumlah pakan
yang diberikan mengacu pada Dhont et al. (2010).
Pengamatan perkembangan larva udang galah dilakukan
dengan menghitung indeks perkembangan stadia larva
(larval stage index/LSI). Pengamatan stadia larva
dilakukan setiap tiga hari sekali, dengan mengamati
20 ekor larva di bawah mikroskop dengan perbesaran
40x, untuk setiap wadah pemeliharaan. Penentuan
stadia larva berdasarkan morfologi larva, dengan
mengacu pada kunci identifikasi stadia larva udang
galah (Brown et al., 2010). Panen total dilakukan pada
hari ke-35 setelah semua larva mencapai stadia
pascalarva (PL). Data kelangsungan hidup (KH)
didasarkan pada perbandingan jumlah PL yang diperoleh
dibagi jumlah larva yang ditebar. Perhitungan
perkembangan stadia larva mengacu pada Mallasen &
Vallenti (2005) dan Nhan (2009).

Pendederan

Pemeliharaan PL dilakukan di kolam tembok ukuran
25 m2 dengan padat tebar 400 ekor m-2, selama 30
hari. Masing-masing populasi, seleksi, dan kontrol,
dipelihara pada tiga buah kolam sebagai ulangan. Pakan
udang galah bentuk butiran (diameter 0,5-1 mm)
dengan kandungan protein kasar 38%-40% diberikan
sebanyak 20% biomassa dengan tiga kali waktu
pemberian. Kualitas air dipertahankan dengan
memasukkan air baru sebanyak 10%-20% volume per
hari. Panjang total (PT), panjang standar (PS), bobot
badan (BB), dan kelangsungan hidup (KH) benih udang
diamati pada akhir pemeliharaan. Perhitungan juga
dilakukan untuk koefisien variasi PT, PS, dan BB.

Pembesaran

Proses pembesaran dilakukan selama empat bulan.
Benih berupa tokolan 1 (panjang total 2-4 cm)
dipeliharan di kolam tanah ukuran 200 m2 dengan
kepadatan 10 ekor m-2. Masing-masing populasi,

seleksi, dan kontrol, dipelihara pada tiga buah kolam
sebagai ulangan. Pakan komersial dengan kandungan
protein kasar 30%-32% diberikan sebanyak 15% (bulan
pertama); 10% (bulan kedua); dan 7,5% (bulan ketiga);
dan 5% (bulan keempat) dari bobot biomassa per hari,
berdasarkan bobot rata-rata udang dan prediksi
penurunan kelangsungan hidup. Pakan diberikan dalam
tiga kali waktu pemberian per hari. Parameter yang
diamati meliputi PT, PS, BB, kelangsungan hidup,
biomassa saat panen, level maturasi induk betina dan
persentase induk bertelur. Level maturasi induk betina
dikelompokkan menjadi lima tipe dengan mengacu
pada Sagi & Ra’anan (1985); Revathi et al. (2012).

Analisis Data

Data LSI, PT, PS, BB, KH, biomassa, persentase
induk bertelur, dan level maturitas ditampilkan dalam
nilai rata-rata dengan standar deviasi atas ulangan.
Analisis statistik dilakukan menggunakan SPSS 16.0.
Perbedaan performa antara kedua populasi ditentukan
dengan menggunakan uji t.

HASIL DAN BAHASAN

Seleksi terhadap populasi dasar udang galah GI
Macro II pada karakter panjang standar (PS) dan level
maturitas (LM) diperoleh populasi induk seleksi dan
kontrol dengan perbedaan ukuran yang cukup besar,
yaitu sebesar 19,81 mm pada karakter panjang standar
dan 14,21 g pada karakter bobot badan (Tabel 1).

Seleksi, pada populasi udang galah GI Macro II
diperoleh nilai differensial seleksi sebesar 5,29 mm
(7,56%) berdasarkan karakter panjang standar
(Anggraeni et al., 2017). Dengan keunggulan performa
tumbuh calon induk terseleksi dibandingkan tetuanya
tersebut akan diperoleh perbaikan genetik per generasi
sebesar 4,7%-10,7% pada karakter panjang dan 12%-
30% pada karakter bobot badan (Khasani et al., 2018).
Prinsip yang mendasari dilakukannya seleksi adalah
nilai genetik rata-rata individu terseleksi lebih tinggi
daripada nilai genetik rata-rata dari seluruh individu
dalam populasi, sehingga menghasilkan keturunan
dengan nilai genetik yang lebih baik daripada individu-
individu dalam populasi tetuanya (Hung, 2013).
Keunggulan tersebut diharapkan akan terekspresi pada
semua fase kehidupan udang galah sehingga
berdampak positif terhadap peningkatan produktivitas
dan keuntungan usaha.

Perkembangan Larva

Pada hari ke-18 periode pemeliharaan larva
(pembenihan), perkembangan larva udang galah
populasi seleksi lebih cepat (nilai LSI sebesar 9,63 ±
0,69) dibandingkan populasi kontrol (nilai LSI sebesar
8,73 ± 0,56), meskipun secara statistik tidak berbeda
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nyata (P>0,05). Selain itu, sintasan larva populasi
seleksi selama 30 hari pemeliharaan juga lebih tinggi
(P<0,05), yaitu sebesar 59,43 ± 8,23%, dibandingkan
populasi kontrol, sebesar 39,64 ± 7,31 % (Gambar 1).

Performa unggul populasi seleksi ternyata telah
muncul pada fase larva yang merupakan fase paling
kritis, dikarenakan pertumbuhan larva udang galah
selalu disertai dengan proses pergantian karapas (molt-
ing) yang menyebabkan larva lemah dan memicu
kanibalisme (Brown et al., 2010). Perkembangan larva
hingga bermetamorfosis menjadi pascalarva dilalui
dengan 11 kali ganti kulit (molting) dengan perubahan
morfologi yang khas (Mohapatra & Guru, 2015).
Berdasarkan kurva perkembangan larva (Gambar 1A),
mulai hari ke-9 larva PSL terlihat berkembang lebih
baik, meskipun secara statistik tidak menunjukkan
perbedaan nyata. Namun demikian, dengan tingkat
sintasan yang juga lebih tinggi, sehingga kompetisi
ruang dan oksigen lebih tinggi, maka sangat nyata
bahwa potensi tumbuh larva PSL lebih baik. Dinyatakan
oleh Paul et al. (2016) bahwa perbedaan padat tebar
akan berpengaruh terhadap tingkat kompetisi antar
larva dalam memperoleh makanan dan ruang.
Dinyatakan oleh Mohapatra et al. (2015) bahwa
perkembangan larva udang galah sangat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan dan jumlah pakan yang
diberikan.

Pada segmen pembenihan, khususnya produksi
benur, jumlah benih yang dihasilkan pada akhir siklus
(ditunjukkan dengan nilai sintasan) merupakan aspek
yang lebih penting dibandingkan ukuran benih. Sintasan
larva pada penelitian ini (59,43%) tergolong tinggi
dibandingkan penelitian sebelumnya. Zafar et al. (2015)
menyatakan bahwa sintasan larva udang galah yang
dipelihara pada beberapa level salinitas sebesar 12,0%-
50,83%. Demikian pula yang dilaporkan oleh Bashar et
al. (2012) bahwa sintasan larva udang galah yang
dipelihara dengan kepadatan 100-300 ekor/L sebesar
21,8%-51,3%.

Perbedaan sintasan larva pada PSL dan PKT hingga
20% (nilai mutlak) atau 50% (nilai relatif) merupakan
capaian yang sangat tinggi dan akan berdampak pada
peningkatan keuntungan yang diperoleh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat sintasan larva
pada populasi induk terseleksi sampai akhir
pemeliharaan signifikan lebih tinggi dibandingkan
dengan populasi induk kontrol (P<0,05) (Gambar 1).
Hal tersebut mengindikasikan bahwa populasi
terseleksi memiliki tingkat toleransi lebih baik
terhadap kondisi lingkungan pemeliharaan. Krettiawan
et al. (2013) menyatakan bahwa tingkat toleransi udang
galah seleksi terhadap perubahan beberapa parameter
fisika-kimia air lebih tinggi dibandingkan populasi
pembandingnya (kontrol).

Tabel 1. Rerata panjang standar dan bobot induk udang galah seleksi dan kontrol
Table 1. The average of standard length and body weight of the selected and control giant freshwater prawns

Gambar 1. Indeks stadia larva (A) dan sintasan (B) larva udang galah seleksi dan kontrol.
Figure 1. Larval stage index (A) and survival rate (B) of the selected and control of giant freshwater

prawn larvae.

Populasi (Population ) Panjang standar (Standard length  (mm) Bobot badan (Body weight ) (g)

Seleksi (Selected ) 103.54 ± 12.47 42.86 ± 9.74
Kontrol (Control ) 83.63 ± 14.16 18.65 ± 4.97
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Pendederan

Keunggulan populasi PSL atas PKT teramati pula
pada fase pendederan, baik pada karakter pertumbuhan
dan sintasan. Perbedaan tersebut lebih terlihat nyata
karakter sintasan (Tabel 2).

Pada fase pendederan, pertumbuhan bobot, dan
sintasan benih udang galah seleksi pada fase
pendederan lebih baik dibandingkan populasi kontrol.
Performa lebih unggul tersebut sangat dimungkinkan
disebabkan oleh faktor tingkat toleransi benih seleksi
terhadap fluktuasi suhu kolam lebih baik dibandingkan
benih kontrol. Pemeliharaan pascalarva dilakukan
secara outdoor sehingga suhu air berfluktuasi cukup
tinggi dengan kisaran 25°C-34°C. Performa unggul
benih hasil seleksi pada fase pendederan selaras
dengan yang dilaporkan oleh Khasani et al. (2017) yang
menyatakan bahwa benih udang galah hasil seleksi
memiliki tingkat toleransi lebih tinggi terhadap
fluktuasi suhu kolam sehingga sintasan benih juga lebih
tinggi. Pada segmen pembenihan, sintasan benih
(jumlah benih yang dihasilkan saat panen) merupakan
paramater utama, di samping ukuran (kualitas) benih
tersebut. Perbedaan sintasan antara benih seleksi
dengan benih kontrol pada fase pendederan sebesar
13% (nilai relatif sebesar 17%) merupakan peningkatan
yang sangat berarti dalam usaha produksi benih
(tokolan) udang galah, dan akan berimplikasi terhadap
tingkat keuntungan usaha tersebut.

Sintasan benih selama pendederan pada penelitian
ini sebesar 87,27 ± 6,7% (PSL) dan 74,55 ± 5,40%
(PKT), tergolong tinggi dibandingkan yang dilaporkan
oleh Avillanosa et al. (2019) yang menyatakan bahwa

sintasan benih udang galah yang dipelihara dengan
beberapa jenis shelter sebesar 40,0%-55,6%. Demikian
pula yang dilaporkan oleh Mamun et al. (2010) yang
menyatakan bahwa sintasan benih udang galah pada
sistem pendederan dengan jenis shelter berbeda
sebesar 80%-83%.

Pembesaran
Performa tumbuh lebih cepat dengan sintasan lebih

tinggi teramati pula pada fase pembesaran selama
empat bulan. Meskipun secara statistik tidak
menunjukkkan perbedaan nyata, akan tetapi
perbedaan capaian biomassa sebesar 20,5%
(peningkatan relatif biomassa PSL dan PKT)
merupakan nilai yang sangat bermakna pada suatu
sistem produksi. Performa pertumbuhan dan sintasan
udang galah selama fase pembesaran dituangkan pada
Tabel 3.

Pada segmen pembesaran dengan padat tebar awal
10 ekor/m2, sintasan udang galah termasuk kategori
sedang yaitu 70,5 ± 13,3% (PSL) dan 62,8 ± 18,44%
(PKT). Demikian pula pada parameter biomassa udang
galah saat panen, yaitu 1.116 ± 132 kg ha-1 (PSL) dan
924 ± 336 kg ha -1 (PKT). Correia et al. (2003)
menyatakan bahwa pada kegiatan budidaya udang galah
semi-intensif dengan padat tebar 6 ekor m-2 diperoleh
sintasan sebesar 84%-86%, dengan biomassa sebesar
1.246 kg ha-1.

Performa unggul populasi seleksi dibandingkan
populasi kontrol lebih terlihat pada karakter sintasan
dan biomassa udang saat panen. Keunggulan relatif
populasi seleksi atas populasi kontrol sebesar 12,26%
pada karakter sintasan dan 20,78% pada karakter

Tabel 2. Pertumbuhan dan sintasan populasi seleksi dan populasi kontrol pada fase pendederan
udang galah

Table 2. Growth and survival rate of the selected and control population in the nursery phase of the giant
freshwater prawn

Karakter
Characters

Populasi terseleksi
Selected

Populasi kontrol
Control

Panjang standar (Standard length ) (mm) 19.98 ± 2.95a 18.70 ± 2.72a

Koefisien variasi panjang standar
Variation coeffic ient of standard length  (%)

14,74 14,55

Panjang total (Total length ) (mm) 31.54 ± 7.62a 30.04 ± 6.15a

Koefisien variasi panjang total
Variation coeffic ient of total length  (%)

24,15 20,47

Bobot badan (Body weight ) (g) 0.26 ± 0.10a 0.22 ± 0.09a

Koefisien variasi bobot
Variation coeffic ient of body weight  (%)

38,15 41,33

Sintasan (Survival rate ) (%) 87.27 ± 6.70a 74.55 ± 5.40b  

Keteramgan: Angka dalam baris dengan notasi huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
Note: Values in rows with different notations indicate statistical significant difference (P<0.05)
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biomassa udang saat panen. Peningkatan sebesar
20,78% tersebut akan memberikan keuntungan sangat
berarti dalam sistem budidaya udang galah. Selain
meningkatkan produksi udang, seleksi yang dilakukan
juga menekan laju maturitas calon induk udang galah
betina. Meskipun secara statistik level maturitas udang
galah PSL (1,45 ± 0,77) tidak menunjukkan perbedaan
nyata dengan udang PKT (1,52 ± 0,94), akan tetapi
persentase induk yang bertelur dan pasca bertelur (ab-
domen melebar) pada PSL (0,0 ± 0,0 %) berbeda sangat
nyata dibandingkan pada PKT (15,7 ± 2,51%).
Perbedaan jumlah induk bertelur sebesar 15,7%
merupakan capaian yang cukup besar dan selaras
dengan yang dilaporkan pada penelitian-penelitian
sebelumnya. Gjerde & Korsvoll (1999) melaporkan
bahwa seleksi berdasarkan karakter maturitas pada
ikan salmon diperoleh penurunan jumlah ikan yang
matang seksual sebesar 12,5%. Keberhasilan lebih
tinggi dilaporkan oleh Longalong et al. (1999) yang
menyatakan bahwa seleksi secara simultan pada
karakter pertumbuhan dan level maturitas pada ikan
nila GIFT diperoleh penurunan jumlah ikan yang
matang seksual sebesar 24,5%.

Perlambatan maturitas induk pada udang galah
sangat penting dilakukan karena maturitas dini
tersebut berdampak pada penghambatan laju
pertumbuhan. Dinyatakan oleh Franco et al. (2006)
bahwa ketika udang mengalami maturasi, maka
sebagian energi dari pakan akan digunakan untuk
proses reproduksi sehingga alokasi energi untuk
pertumbuhan somatik terganggu dan berdampak pada
pertumbuhan, ukuran udang ketika panen tidak
mencapai ukuran yang dibutuhkan pasar.

KESIMPULAN

Seleksi secara simultan pada karakter panjang
standar dan level maturasi menghasilkan populasi
udang galah yang memiliki performa tumbuh dan
sintasan lebih tinggi dibandingkan populasi kontrol.
Seleksi tersebut juga efektif menurunkan level
maturitas induk betina pada periode pembesaran
sehingga berpotensi meningkatkan capaian ukuran
saat panen.
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